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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI, PREVALENSI, DAN INTENSITAS EKTOPARASIT 

PADA IKAN CUPANG (Betta sp.) DAN MASKOKI Carassius auratus 

(Linnaeus, 1758) PADA SEBAGIAN TEMPAT PENJUALAN IKAN HIAS 

DI LAMPUNG 

 

Oleh 

 

AJENG RIFQIA CAHYA NINGRUM 

 

Ikan cupang (Betta sp.) dan ikan maskoki (Carrassius auratus) merupakan ikan 

hias air tawar yang banyak diminati kalangan masyarakat karena harganya yang 

ekonomis. Akan tetapi kedua jenis ikan ini memiliki daya tahan tubuh yang ber-

beda terhadap serangan patogen. Masalah kesehatan yang sering terjadi berawal 

dari serangan parasit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan in-

tensitas ektoparasit yang menyerang ikan hias cupang dan maskoki di beberapa 

tempat penjualan ikan hias di Lampung. Ikan hias cupang dan maskoki didapat-

kan dari tiga lokasi penjualan ikan hias di Kampung Baru dan Tanjung Karang, 

Bandar Lampung dan Natar, Lampung Selatan. Isolasi ektoparasit dilakukan de-

ngan cara pengerokan pada bagian insang, sirip, dan sisik. Parasit yang didapat-

kan diamati secara makroskopis dan mikroskopis untuk dihitung dan diidentifika-

si. Hasil yang diperoleh pada ikan maskoki dari Kampung Baru yaitu Argulus sp. 

dengan prevalensi 20% dan intensitas 1,0 ind/ekor, kemudian dari Tanjung Ka-

rang didapatkan empat jenis parasit yaitu Argulus sp., Dactylogyrus sp., Gyrodac-

tylus sp., dan Trichodina sp. dengan nilai prevalensi dan intensitas secara ber-

turut-turut 60% dengan 1,7 ind/ekor, 20% dengan 1,0 ind/ekor, 20% dengan 5,0 

ind/ekor, dan 60% dengan 2,3 ind/ekor. Adapun ektoparasit yang ditemukan pada 

ikan maskoki dari Natar adalah Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Lernaea sp., 

dan Argulus sp. dengan prevalensi tertinggi terdapat pada Dactylogyrus sp. dan 

Lernaea sp. dengan nilai 60% dan intensitas tertinggi yaitu pada Gyrodactylus sp. 

dengan nilai 1,5 ind/ekor. Sedang pada cupang tidak ditemukannya ektoparasit. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ikan cupang bebas dari ektoparasit dan masko-

ki memiliki prevalensi sedang dengan intensitas yang tergolong rendah.  

 

Kata kunci: ektoparasit, maskoki, cupang, prevalensi, dan intensitas 



ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION, PREVALENCE, AND INTENSITY OF 

ECTOPARASITES IN BETTA FISH (Betta sp.) AND GOLDFISH Carassius 

auratus (Linnaeus, 1758) AT SOME ORNAMENTAL FISH MARKETS IN 

LAMPUNG 

 

By 

 

AJENG RIFQIA CAHYA NINGRUM 

  

Betta fish (Betta sp.) and goldfish (Carassius auratus) are freshwater ornamental 

fish that are in great demand among the public because of their economical price.  

However, these two types of fish have different immune systems against patho-

gens.  Health problems that often occur start from parasitic infection.  This study 

aimed to determine the prevalence and intensity of ectoparasites that infection 

betta and goldfish in some ornamental fish trading centers in Lampung.  Betta fish 

and goldfish were obtained from three locations of ornamental fish markets cen-

ters in Kampung Baru and Tanjung Karang, Bandar Lampung, and Natar, South 

Lampung.  Isolation of ectoparasites was carried out by scraping the gills, fins, 

and scales.  The parasites obtained were observed macroscopically and microsco-

pically to be counted and identified.  The results obtained on goldfish from Kam-

pung Baru, i.e Argulus sp. with a prevalence of 20% and an intensity of 1.0 ind/ 

fish, then Tanjung Karang found four parasites, Argulus sp., Dactylogyrus sp., 

Gyrodactylus sp., and Trichodina sp. with prevalence and intensity values respect-

tively of 60% with 1.7 ind/fish, 20% with 1.0 innd/fish, 20% with 5.0 ind/fish, and 

60% with 2.3 ind/fish.  The ectoparasites found in goldfish from Natar were Dac-

tylogyrus sp.,  Gyrodactylus sp., Lernaea sp., and Argulus sp. with the highest 

prevalence in Dactylogyrus sp. and Lernaea sp. with a value of 60% and the 

highest intensity is in Gyrodactylus sp. with a value of 1.5 ind/fish. While the 

betta fish did not find any ectoparasites.  This study showed that betta fish were 

free from ectoparasites and goldfish had a moderate prevalence with relatively 

low intensity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu komoditas perikanan dengan ekonomi yang potensial dan semakin me-

ningkat permintaannya, baik di dalam maupun luar negeri, ialah ikan hias.  Ikan 

hi-as memiliki peluang pasar yang besar baik lokal maupun skala ekspor dan salah 

satu kelebihan ikan hias adalah dapat diusahakan dalam skala besar maupun skala 

rumah tangga (Said et al., 2015).  Menurut Soebiakto (2014), bahwa pada rentan 

waktu antara 2010-2013 pendapatan rumah tangga dari sektor budi daya ikan hias 

dapat mencapai sebesar Rp. 5.084.791.000/ tahun. 

 

Ikan cupang dan ikan maskoki merupakan dua dari sekian banyak ikan hias air ta-

war yang banyak diminati masyarat.  Ikan maskoki (Carassius auratus) merupa-

kan salah satu jenis ikan hias air tawar tergolong dalam jenis ikan karper (Kriswi-

jayanti et al., 2013).  Ikan cupang merupakan spesies ikan hias air tawar dalam ge-

nus Betta (Priyandoko et al., 2021).  Kedua jenis ikan ini memiliki daya tahan tu-

buh yang berbeda terhadap serangan patogen.  Dalam budi daya, ikan hias sangat 

rentan terhadap infeksi mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, jamur dan 

parasit dikarenakan manajemen kesehatan ikan yang kurang baik atau kepadatan 

ikan yang tidak sesuai dalam tiap wadah pemeliharaannya.  Rico, et al. (2012) 

mengatakan bahwa penyakit yang menyerang ikan sering disebabkan adanya in-

teraksi antara inang dan lingkungan. 

 

Selain itu, serangan parasit pada budi daya ikan bukan hanya bergantung pada je-

nis maupun jumlah organisme yang diserang namun juga dipengaruhi oleh faktor 

kesehatan ikan dan kualitas air.  Lingkungan yang tidak baik dapat menyebabkan 

stres pada ikan, sehingga respon imun yang dimiliki menjadi lemah dan 



2 

 

 

 

menyebabkan patogen mudah masuk ke dalam tubuh sehingga menimbulkan pe-

nyakit (Rahayu et al., 2013). 

 

Ikan hias dapat dijumpai pada pedagang ikan hias di berbagai wilayah dan tempat, 

sehingga besar kemungkinan dapat ditemukan berbagai macam penyakit yang ber-

beda-beda.  Hal ini sesuai dengan pendapat Handayani (2014) tentang kejadian in-

feksi parasit dapat terjadi karena adanya perbedaan pada kondisi perairan, umur 

dan ukuran ikan, pakan yang diberikan, juga aktivitas budi daya. 

 

Serangan ektoparasit tidak menunjukkan gejala langsung tetapi membutuhkan 

waktu.  Anshary (2008) menyebutkan bahwa parasit berpindah dari satu inang ke 

inang yang lain dengan melalui beberapa fase, dimana salah satunya ialah fase 

dorman atau dengan kata lain parasit diam dan tidak menunjukkan gejala klinis 

apapun pada inangnya. 

 

Ektoparasit mempunyai ciri yang berbeda, baik dari segi biologis, siklus hidup, 

patogenisitas serta segi ketahanannya terhadap berbagai bahan kimia.  Ektoparasit 

adalah penyebab penyakit infeksi yang menurunkan kualitas dan kuantitas pada 

ikan.  Jenis dan tingkat infeksi ektoparasit di suatu daerah dengan daerah yang la-

in memiliki perbedaan.  Handayani (2014) menyatakan bahwa kejadian penyebar-

an parasit dapat dipengaruhi oleh keadaaan suatu lingkungan geografis, iklim, dan 

cuaca dari suatu daerah, manajemen dan kondisi lingkungan budi daya yang ber-

beda, juga pakan.  

 

Akibat dari infestasi ektoparasit sebenarnya tidak menimbulkan kerugian sebesar 

dari infeksi organisme patogen lainnya seperti virus dan bakteri, namun infestasi 

ektoparasit dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi organisme pa-

togen yang lebih berbahaya.  Kerugian lainnya yaitu dapat berupa kerusakan or-

gan luar yaitu kulit dan insang, pertumbuhan lambat dan penurunan nilai jual 

(Bhakti et al., 2011). 

 

Distribusi ikan jenis Cyprinidae di Lampung memiliki beberapa kendala yaitu 

adanya serangan penyakit dari parasit.  Kerugian akibat infeksi parasit memang ti-

dak begitu besar namun dapat menyebabkan awal dari serangan patogen lain 
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seperti virus dan bakteri.  Menurut Scholz (1999) menyatakan bahwa infeksi ekto-

parasit menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi organisme patogen yang 

lebih berbahaya.  Hasil penelitian Handayani (2014) menyatakan bahwa prevalen-

si ektoparasit pada ikan maskoki yang berasal dari Lampung lebih tinggi daripada 

prevalensi ektoparasit ikan maskoki yang berasal dari luar Lampung. 

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian identifikasi, prevalensi dan intensitas 

ektoparasit pada lokasi perdagangan ikan hias yang ada di wilayah Kampung Ba-

ru, Tanjung Karang, dan Natar karena wilayah ini memiliki jarak yang cukup de-

kat sehingga dapat diketahui tingkat serangan ektoparasit pada ikan hias terutama 

pada ikan cupang dan ikan maskoki serta meminimalkan adanya dampak dari ek-

toparasit yang dikhawatirkan dapat menurunkan kualitas ikan. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

prevalensi dan intensitas penyakit yang disebabkan ektoparasit pada ikan cupang 

dan maskoki yang diperdagangkan di Kampung Baru, Tanjung Karang, dan Natar. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan informasi ke-

pada masyarakat khususnya pedagang ikan cupang dan maskoki tentang ektopara-

sit yang menyerang ikan cupang dan maskoki di Kampung Baru, Tanjung Karang, 

dan Natar agar dapat melakukan tindakan manajemen kesehatan ikan. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Indonesia mempunyai keanekaragaman yang sangat melimpah, khususnya keane-

karagaman ikan hias.  Jumlah spesies ikan hias air tawar di Indonesia mencapai 

hingga 400 spesies dari total 1.100 spesies ikan hias tawar seluruh dunia (Rokh-

mulyenti, 2018).  Namun dalam pengelolaannya hanya kurang lebih 20% yang 
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telah dibudidayakan dan diperdagangkan.  Tahun 2012 Direktorat Jenderal Peri-

kanan Budidaya menyatakan bahwa terdapat 11 komoditas ikan hias budidaya 

yang potensial. 

 

Terjangkitnya ikan oleh parasit biasanya tidak ditandai dengan gejala khusus, na-

mun perlu diwaspadai.  Jika ikan telah terjangkit parasit, besar kemungkinan ikan 

dapat terserang oleh patogen lain yang lebih berbahaya seperti bakteri maupun vi-

rus.  Ikan hias yang telah terserang oleh parasit biasanya memiliki beberapa keru-

sakan pada organ luar yaitu sisik dan insang.  Ikan hias memiliki nilai jual yang 

tinggi karena keindahannya, namun jika ikan tersebut telah terinfeksi parasit maka 

secara tampilan fisik akan mengurangi keindahannya.  Hal ini berarti, nilai jual 

dari ikan tersebut akan berkurang atau bahkan dapat menyebabkan penurunan ni-

lai ekonomis. 

 

Tingkat infeksi ektoparasit yang tinggi dapat menyebabkan kematian akut tanpa 

menunjukkan gejala terlebih dahulu.  Selain itu, serangan parasit pada satu tempat 

dengan tempat yang lainnya tentu berbeda antara Kampung Baru, Tanjung Ka-

rang, dan Natar dengan sumber air yang digunakan berbeda.  Oleh karena itu, di-

perlukan suatu identifikasi dan perhitungan prevalensi dan intensitas ektoparasit 

guna mengetahui ektoparasit apa saja yang menyerang ikan, frekuensi populasi 

ikan yang terserang ektoparasit dan faktor lingkungan yang memengaruhi kera-

gaman jumlah dan jenis parasit yang menyerang, sehingga dapat dilakukan pence-

gahan dan pengobatan secara efektif.  Alur pemikiran disajikan pada Gambar 1.
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 Gambar 1. Diagram alir penelitian. 

 

Prevalensi ektoparasit 

Intensitas ektoparasit 

Inventarisasi ektoparasit pada 

ikan cupang dan mas koki 

Identifikasi ektoparasit 

Permukaan 

tubuh 
Sirip Insang 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Ikan Hias 

2.1.1. Ikan Cupang (Betta sp.) 

 

 

Gambar 2. Morfologi ikan cupang 

 Sumber: Rachel (2009) dalam Dewantoro 

(2017) 

 

 

Menurut Kottelat (2013) ikan cupang memiliki klasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Kelas  : Pisces 

Subkelas : Teleostei 

Ordo  : Perciformes 

Sub-ordo : Anabantoidei 

Famili  : Osphronemidae 

Genus  : Betta 

Spesies : Betta sp. 
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Betta sp. atau biasa disebut juga dengan ikan cupang merupakan salah satu jenis 

ikan hias yang memiliki berbagai bentuk ekor.  Ikan hias ini juga mempunyai per-

bedaan harga antara ikan jantan dan betina.  Ikan jantan sendiri memiliki harga 

yang lebih tinggi daripada ikan betina.  Hal ini disebabkan ikan jantan memiliki 

keunggulan dari morfologi (bentuk tubuh dan sirip ekor yang menarik) dan warna-

nya sehingga menjadi nilai estetika sendiri (Rachmawati, 2016). 

 

Usaha budi daya ikan cupang merupakan salah satu usaha yang memberikan alter-

natif penghasilan dan prospek yang baik untuk dikembangkan.  Dalam hal ini, tek-

nik budi daya ikan ini relatif mudah.  Pada sistem pemeliharaan tanpa membutuh-

kan aerasi yang banyak dan ikan dapat hidup pada air yang tenang.  Teknik peme-

liharaan yang mudah diserap dan diterapkan disebabkan caranya yang sederhana, 

selain itu budi daya ikan cupang dapat diusahakan dalam skala rumah tangga atau 

usaha kecil dan tidak memerlukan lahan yang luas (Weningsari, 2013). 

 

2.1.2. Ikan Maskoki (Carassius auratus) 

 

 
 

 

Gambar 3. Morfologi ikan maskoki 

 Sumber: Herdiana (2022) 

 

Dalam Iswardiyantok (2014), klasifikasi ikan maskoki adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata                      

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Actinopterygii                            

Ordo  : Cypriniformes                                                      

Sirip Pectoral 

Sirip Dorsal 

Anus 

Sirip Anal 

Tutup Insang 

Mulut 

Mata 

Sirip Caudal 

Sirip Ventral 
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Family   : Cyprinidae                              

Genus  : Carassius 

Spesies : Carassius auratus 

 

Maskoki merupakan jenis ikan air tawar yang hidup di perairan dangkal dengan 

air mengalir tenang dan memiliki udara sejuk.  Ikan maskoki mempunyai bentuk 

tubuh yang unik, dengan mata besar agak menonjol dan warna sisik yang menarik.  

Warna sisikpun bervariasi, mulai dari putih, metalik, merah, kuning, hitam, merah 

kekuningan, hijau atau gabungan dari warna-warna tersebut (Bachtiar, 2005). 

 

Morfologi ikan ini menyerupai ikan karper (ikan mas), yaitu sama-sama mempu-

nyai sirip yang lengkap antara lain sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip 

anal atau dubur, dan sirip ekor.  Selain itu juga, ikan maskoki mempunyai sisik 

yang berderet rapih.  Bentuk badan ikan maskoki pendek dan gemuk, sehingga ge-

rakan tubuhnya sangat menarik saat berenang (Iswardiyantok, 2014). 

 

2.2.  Parasit  

2.2.1. Pengertian Parasit 

Salah satu jenis patogen yang sering menyerang ikan yaitu parasit.  Parasit yaitu 

organisme yang hidup dan memperoleh makanan dari host (inang) yang ditum-

panginya.  Beberapa yang termasuk ke dalam golongan ini yaitu protozoa, virus, 

krustasea (udang renik), cacing dan jamur (Handayani, 2014).  Parasit dapat me-

nyebabkan kerusakan organ sehingga pertumbuhan terhambat dan akhirnya me-

nimbulkan kematian (Oktaviani, 2008). 

 

2.2.2. Ektoparasit 

Ektoparasit ialah organisme parasit yang menginfeksi bagian luar dari inang juga 

dapat menimbulkan kerugian pada budi daya ikan.  Pada budi daya ikan, ektopa-

rasit umumnya berperan sebagai infeksi primer yang memicu patogen lain seperti 

bakteri dan jamur yang dapat menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan 
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kematian ikan.  Hal ini berdampak pada penurunan produksi dan mengakibatkan 

ke-rugian ekonomi (Barkah, 2014).  Ektoparasit pada ikan air tawar seringkali 

men-jadi wabah penyakit pada kegiatan usaha budidaya ikan (Purbomartono et 

al., 2010). 

 

Umumnya, ikan-ikan yang hidup di alam dapat terinfeksi oleh berbagai jenis para-

sit seperti monogenea, digenea, nematoda dan acanthocepala.  Monogenea umum-

nya ektoparasit dan jarang bersifat endoparasit.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kabata (1985) bahwa monogenea yaitu salah satu parasit yang sebagian besar me-

nyerang bagian luar tubuh ikan (ektoparasit), jarang menyerang bagian dalam tu-

buh ikan (endoparasit) biasanya menyerang kulit dan insang.  Di antara spesies 

dari kelas monogenea yang sering muncul pada ikan air tawar adalah Dactylo-

gyrus sp. dan Gyrodactylus sp. (Handayani, 2014). 

 

2.3. Jenis-Jenis Ektoparasit pada Ikan 

2.3.1. Protozoa 

Protozoa merupakan hewan uniseluler yang hidup berkoloni, diperkirakan 50.000 

spesies protozoa yang sudah teridentifikasi.  Habitat protozoa adalah air laut, pa-

yau, air tawar, daratan yang lembab dan pasir kering.  Beberapa protozoa hidup 

sebagai parasit, di antaranya parasit pada ikan. 

 

Menurut Handayani (2014), berdasarkan alat geraknya protozoa dibedakan atas li-

ma golongan yaitu sarcomastighopora, sarcodina, apicomplexa, ciliophora, dan 

myxozoa.  Sarcomastighopora meliputi kelompok mastighopora yang mengguna-

kan flagela sebagai alat geraknya dan meliputi semua protozoa yang mempunyai 

satu atau lebih flagel pada seluruh stadia siklus hidupnya.  Mastighopora sebagian 

besar hidup bebas, ditemukan pada berbagai habitat namun banyak yang bersimbi-

osis (komensalisme, mutualisme dan parasitisme) antara vertebrata dan avertebra-

ta. 
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Berikut ini adalah jenis-jenis Protozoa yang termasuk ke dalam ektoparasit: 

a.  Trichodina sp. 

Trichodina sp. adalah ektoparasit yang menyerang/menginfeksi kulit dan insang, 

biasanya menginfeksi semua jenis ikan air tawar.  Berkembang biak dengan cara 

membelah diri yang berlangsung di tubuh inang, mudah berenang secara bebas, 

dapat melepaskan diri dari inang dan mampu hidup lebih dari dua hari tanpa inang 

(Hardi, 2015).  Parasit ini berukuran ± 50 nm, berbentuk bundar dengan sisi late-

ral berbentuk lonceng, memiliki cincin dentikel sebagai alat penempel dan memi-

liki bulu getar di sekeliling tubuhnya (Pujiastuti, 2015).  Memiliki radial pin yang 

melingkar melindungi dentikel, blade yang berbentuk mata pisau, dan thorn yang 

meruncing dari dentikel ke arah tengah trichidinid (Umara et al., 2014). 

 

Siklus hidup Trichodina sp. yaitu dengan menempel pada insang atau kulit.  Tri-

chodina sp. memiliki stadium bebas yang dinamakan theront.  Transmisi protozoa 

ini terjadi melalui theront yang memakan cairan tubuh inang dan mengeras se-

hingga dapat dilihat oleh mata dan dinamakan tropont.  Tropont kemudian mem-

bentuk kista yang disebut dengan stadium tomont.  Tomont akan menghasilkan ra-

tusan tomite dalam kista, kemudian berenang bebas dalam bentuk theront (Kumar, 

2016).  Klasifikasi Trichodina sp. menurut Kabata (1985) adalah: 

Filum : Protozoa 

Kelas : Ciliata 

Ordo : Petrichida 

Famili : Trichodiniae 

Genus : Trichodina 

Spesies : Trichodina sp. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Trichodina sp. 

 Sumber: Islami et al. (2017) 
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b. Ichthyopthyrius multifiliis 

Parasit Ichthyophthirius multifiliis adalah organisme ciliata yang menyerang epi-

dermis ikan.  Penyakit ini disebut dengan penyakit “ich” atau bintik putih (Nur, 

2019).  I. multifiliis merupakan ektoparasit pada ikan air tawar yang menyerang 

lapisan kulit dan sirip ikan.  Ektoparasit ini jika dewasa berbentuk oval dengan 

silia di seluruh permukaan tubuhnya dan di bagian tengah tubuh terdapat inti ber-

bentuk seperti tapal kuda (Floyd and Peggy, 2009).  Wabah white spot menyebab-

kan kerugian yang signifikan bagi industri akuakultur (Olsen et al., 2011;  Wei et 

al., 2013; Xu et al., 2016). 

 

Parasit ini menyerang organ ikan bagian luar, seperti kulit, sirip, insang, dan mata, 

yang akibatnya dapat menimbulkan kematian pada ikan peliharaan (Syawal, 

2012).  Ikan yang terinfeksi parasit ini menyebabkan ikan menjadi malas bere-

nang, terlihat bintik-bintik putih pada kulit, insang, dan sirip.  Apabila parasit ini 

menyerang insang maka akan merusak insang sehingga proses pertukaran gas (ok-

sigen, karbondioksida, dan ammonia) menjadi terhambat.  Farmer (1980) menya-

takan bahwa daur hidup I. multifiliis berkisar antara 21±24 °C.  Pujiastuti (2015) 

menyatakan bahwa klasifikasi dari jenis parasit Ichthyophthirius multifiliis adalah: 

Filum  : Protozoa 

Kelas : Ciliata 

Ordo  : Holotrichia 

Famili  : Ichthyophthidae 

Genus  : Ichthyophthirius 

Spesies  : Ichthyophthirius multifiliis. 

 

 
Gambar 5. Ichthyophthirius multifiliis  

 Sumber: Pujiastuti (2015). 
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c. Chilodonella sp. 

Chilodonella sp. berkembang biak pada suhu 0,5-20oC.  Dalam kondisi yang tidak 

baik, akan membentuk kista.  Chilodonella sp. tidak dapat hidup tanpa adanya 

inang dalam jangka waktu lebih dari 12-24 jam (Pujiastuti, 2015).  Klasifikasi 

Chilodonella sp. menurut Kabata (1985) adalah: 

Filum  : Ciliophora 

Kelas : Ciliatea 

Ordo  : Cyrtophorida 

Famili  : Chilododontidae 

Genus  : Chilodonella 

Spesies  : Chilodonella sp. 

 

 
Gambar 6. Chilodonella sp.  

 Sumber: Pujiastuti (2015). 

 

d. Oodinium sp. 

Pujiastuti (2015) mengatakan bahwa infeksi Oodinium sp. disebabkan penetrasi 

akan rizoid ke sel epitel inang, sehingga menyebabkan nekrosis, pendarahan dan 

mengalami infeksi sekunder oleh bakteri dan jamur.  Gejala klinis pada Oodinium 

sp. dimulai dari sirip ikan, tahapan lebih lanjut akan terlihat seperti memakai be-

dak atau bertaburan tepung, ini yang disebut velvet.  Pada tahapan berikutnya, po-

tongan sisik atau kulit dari ikan akan terkelupas, pada mata akan terlihat adanya 

selaput seperti kabur dan kemudian menyerang seluruh bagian tubuh.  Klasifikasi 

Oodinium sp. menurut Kabata (1985) adalah: 

Filum  : Protozoa 

Kelas : Flagellata 

Ordo  : Dirofirida 

Genus  : Oodinium 

Spesies  : Oodinium sp. 
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Gambar 7. Oodinium sp. 

 Sumber: Barkah (2014). 

 

e. Vorticella sp. 

Vorticella sp. merupakan protozoa dari filum Ciliophora.  Vorticella sp. tidak ha-

nya hidup di perairan air tawar saja, tetapi juga di perairan laut dan dapat menem-

pel pada tumbuhan dan hewan (Pujiastuti, 2015).  Klasifikasi Vorticella sp. menu-

rut Kabata (1985) yaitu sebagai berikut: 

Filum  : Protozoa 

Kelas : Ciliata 

Ordo  : Peritricha 

Famili  : Vorticellidae 

Genus  : Vorticella 

Spesies  : Vorticella sp. 

 

 
Gambar 8. Vorticella sp. 

 Sumber: Pujiastuti (2015). 

 

Menurut Aziz, et al. (2013) mengatakan bahwa parasit ini biasa hidup menempel 

pada suatu tempat dan jarang sekali terlihat hidup bebas.  Ketika memasuki masa 

reproduksi pembelahan.  Vorticella akan membagi diri pada sepanjang garis axis 

longitudinal dalam suatu proses yang dikenal sebagai budding.  Ketika parasit ini 

tengah membelah, salah satu belahannya akan tetap memiliki myoneme dan bagi-

an yang lainnya akan berenang bebas.  
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2.3.2. Trematoda (Monogenea) 

Monogenea merupakan cacing pipih dengan ukuran panjang 0,15-20 mm.  Bentuk 

tubuhnya fusiform, haptor di bagian posterior dan siklus kait sentral sepasang dan 

sejumlah kait marginal.  Salah satu contoh kelas monogenea yaitu dactylogyridae 

yang mempunyai alat bantu organ tambahan pada tubuhnya yang biasa disebut 

squamodis yang berfungsi sebagai perekat.  Ciri ikan yang terserang monogenea 

adalah produksi lendir pada bagian epidermis akan meningkat, kulit terlihat lebih 

pucat dari normalnya, frekuensi pernapasan terus meningkat karena insang tidak 

dapat berfungsi secara sempurna, kehilangan berat badan (kurus), melompat ke 

permukaan air dan terjadi kerusakan berat pada insang.  Spesies dari kelas ini 

yang sering muncul pada ikan air tawar ialah Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus 

sp. (Pujiastuti, 2015). 

 

a. Dactylogyrus sp. 

Dactylogyrus sp. merupakan parasit yang sering menyerang ikan air tawar dan 

ikan air laut.  Monogenea ini juga merupakan parasit pada carp fry.  Hidup di in-

sang dan memiliki kaki paku.  Parasit yang matang melekat pada insang dan ber-

telur di sana.  Hadiroseyani dalam Putri (2018) menyatakan bahwa Dactylogyrus 

sp. dapat diidentifikasi berdasarkan bintik mata yang terdapat di bagian anterior, 

memiliki empat tonjolan pada bagian anterior dan 14 kait marginal hook yang ter-

dapat pada bagian jangkar/ophisthaptor. 

 

Dactylogyrus sp. merupakan cacing trematoda dari subkelas monogenea.  Spe-

sies tersebut berparasit pada hewan air berdarah dingin atau pada ikan, amfibi, 

reptil, dan terkadang juga pada invertebrata air.  Distribusinya luas, memiliki sik-

lus hidup langsung dan merupakan parasit ekstenal pada insang, sirip, dan rongga 

mulut.  Parasit ini dapat ditemukan juga pada traktus urinarius (Pujiastuti, 2015). 

 

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Dactylogyrus sp. adalah sebagai berikut: 

Filum  : Vermes 

Kelas : Monogenea 

Ordo  : Dactylogyridea 
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Famili  : Dactylogyridae 

Genus  : Dactylogyrus 

Spesies  : Dactylogyrus sp. 

 

 
Gambar 9. Dactylogyrus sp. 

 Sumber: Pujiastuti (2015). 

 

b. Gyrodactylus sp. 

Parasit ini merupakan organisme yang menyerang tubuh ikan bagian luar.  Gyro-

dactylus sp. menginfeksi tubuh dan sirip ikan.  Gyrodactylus adalah cacing parasit 

yang menempel pada tubuh inang (ikan).  Cacing ini berkembang biak dengan 

melahirkan anakan yang sudah mengandung anakan lagi.  Semua anakan hasil re-

produksi ini mampu menginfeksi ikan tanpa adanya inang perantara (Pujiastuti, 

2015).  Morfologi dan morfometri Gyrodactylus yaitu mempunyai marginal hook 

dan bars di bagian opisthaptor.  Gyrodactylus sp. tidak memiliki bintik mata (eye 

spot) namun mempunyai dua kait anchor hooks dan umumnya ditemukan pada 

kulit dan insang ikan (Barzegar, 2018). 

 

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Gyrodactylus sp. adalah sebagai berikut:  

Phylum : Vermes 

Class     : Trematoda 

Ordo     : Monogenea 

Famili   : Gyrodactylidae 

Genus   : Gyrodactylus 

Spesies  : Gyrodactylus sp. 
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Gambar 10. Gyrodactylus sp. 

 Sumber: Ulkhaq et al. (2017). 

 

2.3.3. Krustasea 

a. Argulus sp. 

Klasifikasi Argulus sp. menurut Kabata (1985) adalah sebagai berikut:  

Phylum : Arthropoda 

Class     : Crustacea 

Ordo     : Copepoda 

Famili   : Argulideal 

Genus   : Argulus 

Spesies : Argulus sp. 

 

Argulus sp. merupakan ektoparasit ikan yang menyebabkan argulosis.  Akibat 

yang ditimbulkan oleh infeksi krustasea ini pada ikan adalah beberapa sisik tubuh 

terlepas, terdapat titik-titik merah pada kulit, insang berwarna kehitam-hitaman 

dan timbulnya lendir (mukus) yang berlebih pada sirip.  Pertahanan pertama ikan 

dari serangan penyakit berada di permukaan kulit, yaitu lendir, jaringan epitel dan 

insang. 

 

Lendir melapisi seluruh permukaan integumen ikan, termasuk kulit, insang dan 

perut.  Pada saat terjadi infeksi atau iritasi fisik dan kimiawi, sekresi mukus me-

ningkat.  Lapisan ini secara tetap dan teratur akan diperbarui sehingga kotoran 

yang menempel di tubuh ikan juga ikut dibersihkan.  Lendir ikan mengandung 

lisosim, komplemen, antibodi dan protease yang berperan untuk mendegradasi 

dan mengeliminer patogen (Pujiastuti, 2015). 
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Parasit ini masuk ke dalam tempat pemeliharaan, biasanya melalui gesekan antar 

kulit ikan yang terinfeksi.  Sifat parasitik Argulus sp. cenderung sementara yaitu 

mencari inangnya secara acak dan dapat berpindah dengan bebas pada tubuh ikan 

lain atau bahkan meninggalkannya.  Klasifikasi Argulus sp. menurut Poly (2008) 

adalah berikut ini: 

Filum : Arthopoda 

Kelas : Maxillopoda 

Ordo ; Arguloida 

Famili : Argulidae 

Genus : Argulus  

Spesies: Argulus sp. 

 

 
Gambar 11. Argulus sp. 

 Sumber: Ulkhaq et al. (2017). 

 

b. Lernaea sp. 

Klasifikasi Lernaea cyprinacea menurut Kabata (1985) adalah sebagai berikut:  

 Kingdom : Animalia 

 Filum  : Arthropoda 

 Kelas   : Crustacea 

 Ordo  : Copepoda 

Famili  : Lernaeidae  

 Genus  : Lernaea  

 Species : Lernaea cyprinacea 
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Gambar 12. Lernaea sp.  

 Sumber: Kismiyati et al. (2014). 

 

L. cyprinacea khususnya jenis kelamin betina dewasa memiliki panjang sekitar 25 

mm.  Tubuh tubular L. cyprinacea pada pengamatan mikroskopis memiliki jang-

kar di ujung anterior dan kantung telur pada ujung posterior.  Jangkar terletak di 

daerah anterior yang ditancapkan ke dalam jaringan tubuh inang, sedangkan ujung 

posterior dengan kantung telurnya terlihat di luar tubuh ikan.  Bagian anterior ini 

disebut holdfast.  Lernaea memiliki warna tubuh yang transparan sampai coklat 

(Iswardiyantok, 2014). 

 

Ikan yang terserang L. cyprinacea timbul gejala klinis dan perubahan patologi.  

Ikan yang terserang akan terlihat kurus, sering menggosokkan badan dan timbul 

luka di permukaan tubuh yang nantinya dapat menimbulkan infeksi sekunder 

(Tambunan, 2011).  Gejala klinis ikan maskoki yang terserang L. cyprinacea be-

renang sangat lambat.  Ikan terlihat kesulitan dalam bernafas dan berenang di per-

mukaan air.  Ikan yang terserang Lernaea akan mengalami pembengkakan pada 

otot, sisik terkelupas dan terjadi penurunan berat badan.  Kerusakan berupa iritasi 

pada tubuh menyebabkan luka dan munculnya bercak merah (Iswardiyantok, 

2014). 

 

 
Gambar 13. Lernaea cyprinacea betina dewasa  

 Sumber: Iswardiyantok (2014) 
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Pada Lernaea betina, bagian posterior dari kaki renang yang terakhir merupakan 

suatu bentukan pregenital (pregenital prominence) dan pembuka bagi kantong te-

lur yang tergantung.  Kantung telur relatif pendek dengan panjang sekitar 1,80 

mm dan lebar 0,24 mm.  Setiap kantung telur mengandung sekitar tiga puluh dua 

sampai lima puluh butir telur bulat dengan dimensi sekitar 0,03-0,08 mm dan rata-

rata 0,06 mm dan umumnya terdapat 2 kantung telur (Amina, 2009). 

 

2.4.  Prevalensi dan Intensitas 

Istilah yang digunakan untuk mengetahui tingkat persentase ikan terinfeksi parasit 

tertentu dengan cara membandingkan seluruh ikan sampel yang diperiksa dalam 

populasi ikan dinamakan dengan prevalensi (Yuliartati, 2011).  Prevalensi menu-

rut Pujiastuti (2015) yaitu suatu kondisi tentang seberapa sering suatu penyakit 

atau kondisi terjadi.  Prevalensi dihitung dengan membagi jumlah ikan yang ter-

serang ektoparasit dengan jumlah total spesies yang diperiksa.  Sedangkan  inten-

sitas diartikan sebagai jumlah parasit yang terdapat pada inang terinfeksi (Syukran 

et al., 2017).  Prevalensi dan intensitas merupakan suatu kuantitas yang diukur 

berdasarkan ukuran dari objek yang diteliti.  Data sampel ektoparasit yang dite-

mukan dari hasil pemeriksaan kemudian dicatat dan untuk serangan ektoparasit 

kemudian dianalisis dengan menghitung prevalensi dan intensitas (Bush et al., 

1997).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli dan November 2021 yang bertempat di La-

boratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Sur-

vei dan pengambilan sampel ikan dilakukan pada pedagang ikan hias yang berada 

di Kampung Baru, Tanjung Karang, dan Natar. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama alat Fungsi 

1. Alat bedah Untuk preparasi sampel ikan. 

2. Mikroskop  Untuk pengamatan sampel ikan. 

3. 
Gelas objek dan gelas 

penutup 

Untuk membuat dan meletakkan preparat 

mikroba. 

4. Akuarium Untuk wadah pemeliharaan ikan. 

5. Pipet tetes Untuk meneteskan cairan secara tepat. 

6.  Satu set alat bedah 
Untuk membedah ikan dan mengambil ba-

gian tubuh ikan. 

7. Nampan putih Untuk tempat ikan diisolasi. 

8. Kamera Untuk dokumentasi. 

9. Buku identifikasi parasit Untuk panduan menentukan nama parasit. 

10. Kertas label Untuk menandai sampel ikan. 

11.  Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan. 

12. Tisu Untuk membersihkan alat. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No Nama bahan Fungsi 

1. Akuades Sebagai pelarut. 

2. Ikan cupang dan maskoki Sebagai sampel percobaan. 

3. Minyak cengkeh Untuk memingsankan ikan. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan berupa survei langsung ke lokasi pedagang ikan hias.  

Survei dilaksanakan untuk mengetahui manajemen kesehatan ikan yang dilakukan 

oleh para pedagang ikan hias.  Sampel ikan maskoki dan cupang diperoleh dari 

pedagang ikan hias Natar, Kampung Baru, dan Tanjung Karang.  Ikan maskoki 

yang diambil dari Natar diambil dari Parung, Bogor, sedangkan ikan cupang ber-

asal dari daerah lokal (Natar).  Ikan maskoki yang diambil dari Kampung Baru 

berasal dari Lampung Selatan dan Tanjung Karang berasal dari Bogor, sedangkan 

ikan cupang berasal dari Bogor.  Sampel ikan maskoki diambil masing-masing se-

banyak 5 ekor dari tiga toko ikan hias dan diambil secara acak, sedangkan ikan 

cupang diambil sebanyak 5 ekor dari toko ikan hias Kampung Baru dan 10 ekor 

dari Natar dengan diambil secara acak (Handayani, 2014) dengan total semua ikan 

yaitu 30 ekor.  Pengambilan sampel dan identifikasi parasit mengacu pada Kabata 

(1985).  Pemeriksaan difokuskan pada ektoparasit dengan pengambilan lendir dari 

sisik, sirip, dan filamen insang. 

 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan sebelum pemeriksaan parasit yaitu ikan sampel harus di-

pingsankan terlebih dahulu dengan cara ikan dimasukkan ke dalam wadah yang 

telah diberi air dan minyak cengkeh.  Pemeriksaan parasit dilakukan pada bagian 

eksternal ikan yaitu pemeriksaan pada permukaan tubuh meliputi sisik, sirip dan 

filamen insang.  Prosedur pengamatan ikan terhadap infeksi ektoparasit dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 



22 

 

 

1. Preparasi lendir dilakukan di laboratorium 

a. Ikan dipingsankan terlebih dahulu dengan menggunakan campuran air se-

banyak 5 tetes minyak cengkeh untuk ½ liter air untuk ikan cupang dan 2-

3 tetes untuk ikan maskoki. 

b. Lendir dikerok dari kepala sampai ekor dengan menggunakan scalpel ber-

sih untuk melindungi sisik agar tidak lepas.  Dengan cara ini maka akan 

mendapatkan campuran lendir, sel epidermis, dan parasit dari kulit.  Lendir 

yang paling bagus diperoleh dari sisi lateral pada tubuh, sirip belakang dan 

pangkal sirip. 

c. Lendir yang sudah didapat diusapkan di atas gelas objek dan ditutup de-

ngan gelas penutup.  Usapan diusahakan tidak tebal agar memudahkan da-

lam identifikasi ektoparasit.  

d. Diteteskan larutan akuades di atas usapan dengan pipet tetes hingga merata 

sebelum ditutup.  Preparat yang baik bebas dari gelembung udara.  

e. Preparat diamati di mikroskop dengan perbesaran 100x dan 400x (Mahasri 

dan Kismiyanti, 2008). 

2. Pengamatan parasit pada insang 

a. Tutup insang dibuka kemudian diambil lendir dari insang dengan pinset 

dan gunting bedah. 

b.  Potongan insang diambil lalu diletakkan di atas gelas objek dan diulas 

dengan hati-hati. 

c. Lendir diambil lalu diletakkan di atas gelas objek.  

d. Kemudian akuades diteteskan di atas preparat dan ditutup dengan kaca 

penutup.  

e. Preparat diamati dengan mikroskop dengan perbesaran 100x dan 400x 

(Mahasri dan Kismiyanti, 2008). 

3. Pemeriksaan sirip 

a. Lendir diambil dari sirip dengan cara dikerok dari sirip dengan hati-hati. 

b. Setelah didapatkan lendir, selanjutnya lendir dioleskan pada kaca prepa-

rat, lalu diberi akuades dan ditutup dengan kaca penutup. 

c. Preparat diamati dengan mikroskop (Yuliartati, 2011). 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan setelah dilakukan pengerokkan bagian luar pada ikan 

dan lendir bagian insang.  Sampel diambil secara acak menggunakan skopnet dari 

populasi ikan yang ada di setiap lokasi.  Jumlah ikan sampel yang diambil sebesar 

10% dari total populasi ikan pada tiap toko yang dilakukan secara acak. 

 

Padat tebar ikan tiap akuarium dari masing-masing toko berbeda.  Pada ikan mas 

koki padat tebar berkisar sekitar 30-50 ekor per volume, sedangkan untuk ikan cu-

pang dalam satu wadah hanya diisi 1 ekor ikan dan terdapat sekitar 20-60 wadah 

yang artinya ada sekitar 20-60 ikan cupang di toko tersebut.  Sehingga pengambil-

an sampel ikan tiap toko ikan hias sebanyak 5 ekor.  Setelah itu, dihitung jumlah 

ektoparasit yang ditemukan pada masing-masing ikan.  Kemudian ditabulasi dan 

dihitung prevalensinya untuk selanjutnya ditentukan nilai intensitasnya.  

Prevalensi dihitung dengan persamaan menurut Kabata (1985) sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan prevalensi yaitu spesies ektoparasit yang didapat dari 5 

ekor sampel ikan yang diambil secara acak dari masing-masing tempat, jumlah 

ikan yang terserang parasit merupakan jumlah ikan yang terinvasi spesies parasit 

dari 5 ekor sampel yang diambil.  Adapun jumlah ikan yang diperiksa merupakan 

jumlah ikan sampel yang diambil yaitu sebanyak 5 ekor.  Kategori tingkat 

prevalensi parasit dapat dilihat pada (Tabel 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

∑ 𝐼𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
𝑋 100% 
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Tabel 3. Kategori prevalensi 

No Prevalensi (%) Kategori Keterangan 

1. 100-99 Selalu Infeksi sangat parah. 

2. 98-90 Hampir selalu Infeksi parah. 

3. 89-70 Biasa Infeksi sedang. 

4. 69-50 Sedang Infeksi sangat sering. 

5. 49-30 Umumnya Infeksi biasa. 

6. 29-10 Sering Infeksi sering. 

7. 9-1 Kadang-kadang Infeksi kadang. 

8. 1-0,1 Jarang Infeksi jarang. 

9. 0,1-0,01 Sangat jarang Infeksi sangat jarang. 

10. <0,01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah. 

Sumber: William dan William (1996) dalam Linayati, et al. (2021)  

 

Tabel 4. Karakteristik prevalensi dan keterangannya 

Karakteristik Persentase (%) Keterangan 

Prevalensi 

tinggi 
> 65 

Parasit memicu 

stress hingga terjadi kematian pada inangnya. 

Prevalensi 

sedang 
30-65 

Parasit dapat memicu stress, namun tidak 

terjadi kematian pada inangnya. 

Prevalensi 

rendah 
<30 

Parasit tidak dapat menyebabkan stress dan 

kematian pada inangnya. 

Sumber Schmidt dan William (1996) dalam Linayati, et al. (2021). 

Untuk perhitungan intensitas parasit, dengan rumus sebagai berikut: 

 

Intensitas =
∑Parasit yang ditemukan 

∑Ikan yang terinfeksi
 

 

Tabel 5. Kategori intensitas infeksi parasit 

N Intensitas (individu/ekor) Kategori 
1. <1 Sangat rendah 

2. 1-5 Rendah 

3. 6-55 Sedang 

4. 51-100 Parah 

5. >100 Sangat parah 

6. >1000 Super infeksi 

Sumber: Kabata (1985). 
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3.6. Analisis Data  

Data hasil pemeriksaan prevalensi dan intensitas serangan ektoparasit pada ikan 

cupang dan maskoki dihitung dan kemudian dianalisis secara deskriptif dan disaji-

kan dalam bentuk tabel yang berfungsi untuk mendeskripsikan suatu keadaan, me-

ngenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana variabel yang diteliti 

(menjelaskan dan menerangkan peristiwa) serta penyajian fakta secara sistemik 

agar mudah untuk disimpulkan (Nawawi, 1993).  Nilai prevalensi dan intensitas 

serangan dihitung untuk setiap kabupaten yang terserang parasit.



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah ektoparasit yang ditemukan pada ikan maskoki 

dari Kampung Baru yaitu Argulus sp. dengan nilai prevalensinya 20% dengan in-

tensitas 1,0 ind/ekor dan Tanjung Karang yaitu Dactylogyrus sp., Gyrodactylus 

sp., Argulus sp., dan Trichodina sp. dengan prevalensi tertinggi berada pada Argu-

lus sp. dan Trichodina sp. dengan nilai 60% dan intensitas tertinggi yaitu pada 

Trichodina sp. dengan nilai 2,3 ind/ekor, sedangkan ektoparasit yang ditemukan 

pada ikan maskoki dari Natar adalah Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Lernea 

sp., dan Argulus sp. dengan prevalensi tertinggi berada pada Dactylogyrus sp. dan 

Lernea sp. dengan nilai 60% dan intensitas tertinggi yaitu pada Gyrodactylus sp. 

dengan nilai 1,5 ind/ekor. 

 

5.2 Saran  

Saran dari penelitian ini adalah yaitu perlu dilakukan penambahan jumlah sampel 

dan lokasi penelitian agar dapat mengetahui persebaran lebih merata dan disesuai-

kan dengan faktor lingkungan.
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